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Intisari - Telah dilakukan penelitian guna mengetahui peningkatan aktivitas belajar IPA fisika dengan menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualisation (TAI) pada siswa SMP Negeri 2 Kepil Wonosobo. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK), dengan subyek siswa SMP Negeri 2 Kepil Wonosobo kelas VII A yang berjumlah 23 siswa.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan
dari siklus 1 ke siklus Il. Perolehan persentase untuk hasil observasi aktivitas belajar pada pra siklus sebesar 46,38% pada
siklus I meningkat menjadi 56,52% dan setelah siklus 1l meningkat menjadi 80,07%. Perolehan persentase untuk angket
aktivitas belajar pra siklus sebesar 49,28%, pada siklus | meningkat menjadi 57,25%, dan pada siklus 1l meningkat menjadi
80,80%. Untuk hasil belajar siswa pra siklus 56,96 pada siklus | menjadi 66,67 dan siklus 1l meningkat menjadi 80,26. Dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran TAI dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA fisika kelas VII A SMP Negeri 2 Kepil

Wonosobo.

Kata kunci: Aktivitas belajar IPA fisika, Team Assisted Individualisaton (TAI)

PENDAHULUAN

Penggunaan pembelajaran yang masih berpusat pada guru
dimana siswa hanya duduk dan mendengarkan guru mengajar
menyebabkan siswa cenderung bersikap pasif. Dengan
pasifnya siswa, interaksi dalam pembelajaran hanya
berlangsung satu arah saja dan aktivitas tidak berkembang
sesuai dengan yang diharapkan.

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan

menerapkan ~ model  pembelajaran  Team  Assisted
Individualisation  dimana siswa ditempatkan dalam
kelompok-kelompok  kecil ~yang  heterogen  untuk

menyelesaikan tugas kelompok yang sudah disiapkan guru
dengan pemberian bantuan secara individu bagi siswa yang
memerlukan.

Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran TAI
diharapkan dapat membuat siswa lebih tertarik terhadap
fisika karena dilibatkan secara aktif sehingga tidak bosan
dengan adanya kevariasian model pembelajaran serta
mempermudah pemahaman siswa. Bagi guru pelajaran fisika
dapat digunakan sebagai acuan dalam pemilihan media
pembelajaran yang baik agar proses pembelajaran menjadi
baik dan tidak monoton. Bagi sekolah dapat digunakan
sebagai acuan dalam menyediakan media pembelajaran demi
tercapainya ketuntasan belajar siswa.

LANDASAN TEORI
A. Aktivitas Belajar IPA Fisika
Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang
dilakukan dalam proses interaksi yakni guru dan siswa dalam
rangka mencapai tujuan belajar. Sedangkan IPA merupakan
suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara
umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan
berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin
tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.
Proses pembelajaran IPA fisika ditekankan
pendekatan ketrampilan proses,

pada
sehingga siswa dapat

menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-
teori, dan sikap ilmiah siswa itu sendiri yang akhirnya dapat
berpengaruh positif terhadap kualitas proses pendidikan
maupun produk pendidikan.

B. Model Pembelajaran Team Assisted Individualisation

(TAI)

Pembelajaran  kooperatif ~ tipe  Team  Assisted
Individualisation (TAI) dikembangkan oleh Slavin. Tipe ini
mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dan
pembelajaran individual. Tipe ini dirancang untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa secara individual. Oleh karena itu
kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan untuk
pemecahan masalah. Adapun ciri khas pada tipe Team
Assisted Individualisation ini adalah setiap siswa secara
individual belajar materi pembelajaran yang sudah
dipersiapkan oleh guru. Hasil belajar individual dibawa ke
kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas
oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok
bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai
tanggung jawab bersama.

Menurut Bambang P.D dalam Nur Sholikhah (2011: 11)
komponen yang mendukung pembelajaraan TAI antara lain,
teams, placement test, student creative, team study, teams
score, teaching group, facts test dan whole class units.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kepil
Wonosobo dan dilaksanakan pada bulan April 2012 sampai
dengan bulan Mei 2012. Subyek penelitian ini adalah kelas
VII A yang berjumlah 23 siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi, metode angket dan metode tes. Instrumen
penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi aktivitas
belajar IPA fisika, lembar angket aktivitas belajar IPA fisika,
dan soal tes.
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Penelitian terdiri dari empat tahapan vyaitu: (1)
perencanaan / planning, (2) tindakan / acting, (3) pengamatan
/ observing dan (4) refleksi / reflecting.

Analisis data dilakukaan dengan cara membandingkan
data yang diperoleh dari kejadian-kejadian sebelum dengan
kejadian-kejadian berikutnya. Data-data yang diperoleh dari
lembar observasi dan lembar angket dihitung dalam bentuk
persentase. Besarnya persentase adalah

P= % x100% 1)

Keterangan:

F : Jumlah skor yang diperoleh dari penelitian/ jumlah siswa
yang teramati.

N : Jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item/jumlah
siswa secara keseluruhan.

P : Nilai persen yang diharapkan atau dicari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Observasi Aktivitas Belajar IPA Fisika

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas
belajar IPA fisika selama proses pembelajaran dengan
menggunakan  model  pembelajaran  TAl.  Dengan
menggunakan persentase maka diperoleh rerata skor aktivitas
belajar IPA seperti gambar berikut.

Hasil Observasi
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Gambar 1. Rerata persentase hasil observasi
aktivitas belajar IPA fisika dengan menggunakan
model pembelajaran TAI

B. Hasil Angket Aktivitas Belajar IPA Fisika

Angket aktivitas belajar IPA fisika ini diisi oleh siswa dan
data dari angket ini digunakan untuk mengumpulkan data
aktivitas belajar IPA fisika selama penelitian berlangsung.
Rerata skor aktivitas belajar IPA fisika diperoleh
sebagaimana tersaji dalam gambar 2.
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Gambar 2. Rerata persentase hasil angket aktivitas
belajar IPA fisika dengan menggunakan model
pembelajaran TAI
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C. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap pembelajaran [PA fisika
menggunakan model pembelajaran TAI. Rerata nilai hasil
belajar seperti tersaji dalam gambar 3.
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Gambar 3. Rerata nilai hasil belajar IPA fisika dengan
menggunakan model pembelajaran TAI

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pra
siklus pada Gambar 1 yaitu sebesar 46,38% serta hasil
angket aktivitas belajar IPA Fisika pada Gambar 2 yaitu
sebesar 49,28% dan hasil belajar siswa dari Gambar 3 yaitu
sebesar 56,96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar siswa masih kurang.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, diperoleh data
yaitu hasil observasi aktivitas belajar IPA fisika meningkat
menjadi 56,52%. Sedangkan berdasarkan angket aktivitas
belajar IPA fisika meningkat menjadi 57,25% dan untuk hasil
belajar rata-rata meningkat menjadi 66,67 untuk keseluruhan
nilai tes dan nilai tugas. Namun peningkatan tersebut belum
mencapai indikator yang telah ditentukan yaitu meningkat
minimal menjadi 75% sehingga penelitian harus dilanjutkan
ke siklus I1.

Dari hasil siklus I, dilakukan refleksi untuk kemudian
dilakukan tindakan pada siklus Il sehingga diperoleh data
hasil observasi aktivitas belajar IPA fisika persentasenya
menjadi 80,07%, hasil angket pada siklus Il ini didapatkan
persentase aktivitas belajar IPA fisikanya menjadi 80,80%,
dan selaras dengan hasil observasi dan angket aktivitas
belajar IPA fisika, hasil belajar pun rata-ratanya meningkat
menjadi 80,26.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan  model  pembelajaran  Team  Assisted
Individualisation (TAI) pada siswa kelas VII A semester 2
SMP Negeri 2 Kepil Wonosobo dapat meningkatkan aktivitas
belajar IPA Fisika. Hal ini ditandai dengan meningkatnya
hasil observasi aktivitas belajar dan hasil angket aktivitas
belajar siswa tiap siklusnya. Pada observasi awal rata-rata
observasi belajar IPA Fisika sebesar 46,38%. Setelah
diberikan tindakan selama siklus | maka hasil observasi rata-
rata meningkat menjadi 56,52%, namun belum mencapai
indikator yang ditentukan sehingga dilanjutkan dengan siklus
I1. Siklus 11 ini dilakukan dengan melihat hasil aktivitas dan
hasil belajar pada siklus | dan dengan melihat refleksi dari
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siklus I maka hasil observasi pada siklus Il ini diperoleh rata-
rata 80,07%, dan dengan persentase ini telah mencapai
indikator minimal yang telah ditentukan.

Sedangkan dari hasil angket aktivitas belajar fisika,
diperoleh persentase awal sebesar 49,28%. Setelah dilakukan
tindakan pada siklus | rata-rata persentase hasil angket
aktivitas belajar meningkat menjadi 57,25%, namun belum
mencapai indikator minimal yaitu 75% sehingga dilanjutkan
dengan tindakan siklus Il. Setelah dilakukan tindakan pada
siklus Il diperoleh rata-rata hasil angket aktivitas belajar
fisika meningkat menjadi 80,80%, persentase ini telah
mencapai indikator minimal, sehingga penelitian ini
dikatakan berhasil.
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